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ABSTRAK

STUDI PENGEMBANGAN USAHA HOME INDUSTRI
PENGELOLAAN PISANG DAN SINGKONG PADA
USAHA KELUARGA MUDA MANDIRI
(Studi Desa Balekencono Kecamatan Batanghari)

Oleh:
ELYANA WAHYU SAPUTRI
NPM. 1702040022

UMKM merupakan salah satu kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam
perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman
perekonomian Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator
pertumbuhan ekonomi pasca kritis. Pengaruh UMKM ditengah-tengah masyarakat
sangatlah besar terutama dalam memberdayakan masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengembangan usaha
Keluarga Muda Mandiri dan pengaruh keberadan UMKM yang berada di sekitar
masyarakat desa Balekencono Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan
sifat penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode wawancara dan dokumentasi. Semua data-data
tersebut dianalisa secara induktif.

Berdasarkan hasil penelitian, Pengembangan Usaha Keluarga Muda
Mandiri dan pengaruh keberadaan UMKM yang berada di sekitar masyarakat desa
Balekencono Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Usaha Keluarga Muda Mandiri belum bisa
dikatakan berkembang dengan baik karena ada beberapa faktor yang belum
dikuasai oleh pemilik usaha ini dan keberadaan UMKM ini bagi warga sekitar
sangat bermanfaat karena karyawan di dalam Usaha Keluarga Muda Mandiri
hanya warga sekitar yang berada di Desa Balekencono. Sehingga dengan adanya
UMKM tersebut bisa membantu mengurangi tingkat pengangguran yang ada di
Desa Balekencono.
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Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d: 11)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan UMKM pada saat ini tidak dapat dihapuskan dari
masyarakat karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal pendapatan
masyarakat. Selain itu UMKM juga mampu menciptakan kreatifitas yang
sejalan dengan wusaha untuk mempertahankan dan mengembangkan
masyarakat. UMKM juga merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar
dalam perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman
perekonomian Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator
pertumbuhan ekonomi pasca kritis.*

Didasarkan atas kondisi tersebut, pemerintah pada tahun 2009
mencanangkan tahun industri kreatif yang diyakini merupakan industri
penggerak sektor riil ditengah ancaman melambatnya perekonomian akibat
krisis global. Melalui Inpres No. 6 tahun 2009 mengenai pengembangan
industri kreatif kepada 28 instansi pemerintah pusat dan daerah untuk
mendukung kebijakan pengembangan industri kreatif tahun 2009-2015 yakni
pengembangan kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreatifitas, keterampilan,
bakat individu yang bernilai ekonomi dan berpengaruh pada kesejahteraan
masyarakat Indonesia. Selain itu pada umumnya usaha besar membutuhkan

karyawan dengan pendidikan formal yang tinggi dan pengalaman kerja yang

! Feni Dwi Anggraeni, “Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Melalui Fasilitas Pihak Ekternal dan Potensi Internal” Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1,
No. 6, 1286



cukup, sedangkan UMKM khususnya usaha kecil sebagian karyawannya
berpendidikan rendah. 2

Pengaruh  UMKM ditengah-tengah masyarakat sangatlah besar
terutama dalam memberdayakan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan.
Minimal individu dari masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pribadinya dan
jauh dari kemiskinan. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan terlihat pada sasaran pembangunan ekonomi skala besar kini telah
menjadi prioritas pengembangan kedepan. Hal ini sesuai dengan intruksi
presiden No. 6 tahun 2009 tentang dukungan pengembangan ekonomi kreatif.
Dukungan ini diharapkan untuk mengembangkan ekonomi yang ada
dipedesaan sehingga dapat berpengaruh secara nyata bagi perekonomian
ekonomi.?

Alasan para pelaku bisnis UMKM mempertimbangkan aspek mutu dan
kualitas tentu salah satunya dikarenakan kesadaran mereka terhadap kosumen
dan calon konsumen yang lebih selektif sebelum melakukan keputusan
pembelian sebuah produk. Di dalam undang-undang nomor 20 tahun 2008
tentang usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) didefinisikan pengertian
UMKM dan Kkriterianya, yaitu usaha mikro adalah usaha produktif milik
perseorangan atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini, usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perseorangan atau

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai

2 Bachtiar Rifai, “Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)”
Jurnal Sosio Humaniora Vol. 3 No. 4, September 2012
® Tulus Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 1



atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang ini, usaha menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perseorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil maupun usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.*

Produksi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan produksi
olahan singkong dan pisang. Singkong adalah tanaman rakyat yang telah
dikenal diseluruh pelosok Indonesia. Singkong merupakan hasil pertanian
yang jumlahnya melimpah dan dapat digunakan sebagai alternatif lain dalam
pemanfaatannya untuk menunjang program ketahanan pangan sesuai PP No.
68 tahun 2002 tentang ketahanan pangan yang mengatur ketersediaan pangan,
cadangan pangan, peanekaragaman pangan, pencegahan, dan penanggulangan
masalah pangan.’

Desa Balekencono adalah salah satu desa yang masuk dalam
kecamatan Batanghari kabupaten Lampung Timur. Desa Balekencono terdiri
dari 5 dusun, dan pemilik bisnis UMKM ini berada didusun 3 yaitu nama
Bisnisnya adalah Usaha KMM (Keluarga Muda Mandiri) UMKM ini sudah

ada sejak tahun 2006. Pemilik bisnis ini memilih singkong dan pisang untuk

* R.W. Suparyanto, Kewirausahaan Konsep dan Realita Usaha Kecil, (Bandung:
Alfabeta, 2016), 31

° Septi Wulan Adi Putri dan Wikanastri Hersoelistyorini, “Kajian kadar Protein, Serat,
HCN, dan Sifat Organoleptik Prol Tape Singkong dengan Subsidi Tape Kulit Singkong”, Jurnal
Pangan dan Gizi Vol.03, No.06 (2012), 17.



diolah dan dijadikan keripik karena lebih mudah untuk diproduksi dan hampir
semua masyarakat didesa suka dengan olahan keripik tersebut.

Usaha yang berada di desa Balekencono milik ibu sisri ini berdiri sejak
tahun 2008, usaha ibu sisri merupakan UMKM yang ada di Desa Balekencono
produk yang diolah oleh ibu sisri merupakan produk olahan singkong dan
pisang yang dijadikan keripik. Keripik singkong dan pisang merupakan salah
satu makanan tradisional yang mudah dijumpai, produk olahan keripik pisang
dan singkong ini di gemari oleh masyarakat karena memiliki cita rasa yang
manis, gurih, pedas, dan renyah. Dalam usaha KMM ibu sisri ini
mempekerjakan sebanyak 5 orang.

Di dalam usahanya Ibu Sisri ini tidak pernah mengalami kesulitan,
usahanya pun selama ini berjalan dengan baik-baik saja. Fenomena alam yang
di rasakan ibu sisri hanya saja disaat bahan-bahan pokok seperti pisang dan
singkong sedang tidak ada sama sekali maka ibu sisri pun tidak bisa menjual
produknya ke konsumen. Pengembangan usaha ini cukup pesat 5 tahun
terakhir ini karena produk olahan ibu sisri ini sudah terkenal dimana-mana.
Dari awal ibu sisri ini hanya membuat keripik pisang dan itu pun hanya 2
sampai 3 tandan pisang lalu hanya di jual kewarung-warung kecil yang ada di
desa Balekencono’. Produk olahan ibu sisri ini ternyata laku keras karena cita
rasa keripik pisang yang enak. Kemudian setelah berjalannya waktu ibu sisri

pun ingin menambah penghasilannya, sampai kurang lebih 6 bulan ibu sisri

® Wawancara, Tanggal 28 September Ibu Sisri Pemilik Usaha Kecil KMM (Keluarga
Muda Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 16: 00

" Wawancara, tanggal 7 November 2020 Ibu Sisri Pemilik Usaha Kecil KMM (Keluarga
Muda Mandiri) Desa Balekencono, Pukul, 08:50



mencoba membuat keripik singkong juga dan itu pun hanya 7kg awal
percobaan. Awal nya keripik singkong ibu sisri ini hanya memiliki rasa gurih,
dan kemudian ibu sisri mencoba untuk membuat keripik singkong dengan cita
rasa yang pedas karena ibu sisri ini berfikir kalau hanya satu rasa dan satu
produk yang dijual nya maka konsumen itu akan bosan jika hanya itu saja
rasanya.

Pendapatan ibu sisri dulu hanya Rp.350.000 awal ibu sisri membuka
usaha dan itupun tidak memiliki karyawan dan hanya di bantu suami dan
ibunya ibu sisri. Karena ibu sisri ini membuka usahanya dari nol maka modal
pun hanya sedikit dan pendapatannya juga hanya Rp.350.000 itu pun kalau
laku semua. Dan pada akhirnya beberapa tahun dengan berjalannya waktu
usaha ibu sisri ini menjadi terkenal dan ibu sisri mulai memiliki karyawan
untuk membantuya karena tidak mampu untuk membuatnya sendiri.
Pendapatan dari penjualan ibu sisri saat ini perhari nya bisa mendapatkan
Rp.1000.000 dari pendapatan tersebut belum bisa dikatakan sebagai
keuntungan bersih karena harus membayar karyawan yang bekerja di usaha
Ibu Sisri ini per orang nya di gaji Rp. 30.000 perhari nya. Dan juga untuk
membeli pisang, singkong, plastik untuk membungkus keripiknya, minyak
goreng dan bahan lainnya. Jadi, pendapatan yang didaptkan Ibu Sisri bisa

mencapai Rp. 150.000 perhari nya itu termasuk keuntungan yang di dapatkan



ibu sisri dan penghasilan ini tidak pasti tergantung pada seberapa banyak
keripik yang diolah.?
B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar Belakang di atas, maka pertanyaan
penelitian nya adalah: Bagaimana pengembangan usaha home industri
keluarga muda mandiri?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengembangan pada usaha home
industri keluarga muda mandiri.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian
dan acuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dibidang usaha
mikro kecil menengah.
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan yang bermanfaat
dan dapat memberikan wawasan keilmuan bagi pihak-pihak yang

terkait dalam mengevaluasi produk usaha mikro kecil menengah.

® Wawancara, Tanggal 30 September Ibu Sisri Pemilik Usaha Kecil KMM (Keluarga
Muda Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 09: 00



D. Penelitian Relevan
Terkait dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada beberapa
penelitian yang mengangkat tema yang sama dengan penelitian ini, antara lain
sebagai berikut:

1. Skripsi karya Andre Dias Agastira, dengan judul: “Analisis Strategi Bisnis
Pada UMKM Keripik Askha Jaya Di Bandar Lampung” hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pada UMKM keripik Askha Jaya harus
memaksimalkan penggunaan media informasi internet dan sosial media
untuk mempromosikan menu-menu baru dan memberikan informasi
sebaik mungkin kepada konsumen.

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas tentang pengelolaan suatu usaha
mikro kecil menengah. Akan fokus berbeda penelitian relevan di atas
fokus pada cara promosi dan teknologi yang sekarang ini lebih canggih,
sedangkan di penelitian yang akan peneliti lakukan berfokuskan pada
pengelolaan usaha mikro kecil menenengah pada usaha keripik pisang dan
singkong serta bagaimana cara untuk mempertahankan konsumen.®

2. Skripsi karya Maulidia  Berlianti, dengan judul: “Analisis Strategi
Pemasaran Usaha Keripik Pisang Skala Kecil dan Dampak Sosial
Ekonomi Terhadap Masyarakat Sekitar Di Sentra Industri Keripik Kota

Bandar Lampung” hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa promosi

° Andre Dias Agastira, “Analisis Strategi Bisnis Pada UMKM Keripik Askha Jaya”,
(Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2019)



dan kualitas sangat berpengaruh terhadap minat konsumen untuk tetap
memilih produk olahan tersebut.

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana cara agar konsumen
tetap memilih produk olahan usaha mikro kecil menengah (UMKM)
dengan banyaknya olahan-olahan produk yang sama. Perbedaan penelitian
relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian
relevan ini tidak meneliti bagaimana pengelolaan keripik pisang pada
pengusaha Sentra Industri Keripik Bandar Lampung ini sedangkan,
penelitian yang akan peneliti lakukan akan meneliti bagaimana
pengelolaan pada keripik pisang dan singkong pada usaha mikro kecil
menengah Keluarga Muda Mandiri (KMM).*

3. Skripsi karya Syahreza Yumanda, dengan judul: “ Strategi Pemasaran
Keripik Singkong Industri Rumah Tangga Cap Kelinci Di Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang “ hasil penelitian tersebut menyimpukan
bahwa industri rumah tangga cap kelinci sebagai produsen yang
menghasilkan keripik singkong, sistem penjualannya langsung di tempat
produksi (rumah industry) dan bukan sebagai distributor atau penyalur dan
keunggulan yang dapat diandalkan industry rumah tangga cap kelinci yaitu
keunggulan produk dan sikap jujur, ramah terhadap pelanggan.

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang peneliti

lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang usaha pengelolaan keripik

1% Maulidia Berlianti, “Analisis Strategi Pemasaran Usaha Keripik Pisang Skala Kecil
dan Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Masyarakat Sekitar Di Sentra Industri Keripik”, Bandar
Lampung, (Universitas Sriwijaya: 2015)



singkong dan yang menjadi keunggulannya adalah produk yang
dihasilkan. Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu penelitian relevan ini pada industry rumah tangga
cap kelinci lebih fokus pada kemasan yang menarik, dan harga pada
produk tersebut sedangkan di penelitian ini di fokuskan tentang bagaimana
agar bisa menambah konsumen-konsumen baru karena produk olahan

keripik pisang dan singkong pada usaha mikro kecil menengah tersebut. **

! Syahreza Yumanda, “Strategi Pemasaran Keripik Singkong Industri Rumah Tangga
Cap Kelinci”, Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, (Universitas Sumatera Utara Medan:
2009)
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LANDASAN TEORI

A. Teori Pengembangan Usaha

1.

Pengertian Pengembangan

Pengembangan dalam pengertian umum berarti pertumbuhan,
perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara bertahap.
Dalam kamus umum bahasa Indonesia karya Wjs Poerwadarminta dalam
buku pengembangan media pembelajaran karya sukiman, pengembangan
adalah perbuatan menjadikan bertambah, berupa sempurna. Kegiatan
pengembangan meliputi tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang diikuti dengan kegiatan penyempurnaan sehingga di peroleh
bentuk yang di anggap memadai®.

Jadi dapat diartikan bahwa pengembangan adalah suatu proses atau
usaha untuk melakukan suatu perubahan baik secara perlahan maupun
secara bertahap dengan memperdalam dan memperluas pengetahuan yang
telah ada melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002 pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bertujuan memanfataakan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang

telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan

aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi baru.

218-219

! Punaji Setyosari, Metode Penelitian Dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2012),

2 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 53
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2. Pengertian Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha adalah suatu proses pelaksanaan usaha
mengenai peluang pertumbuhan potensial selama usaha itu berlangsung.
Dalam hal ini perusahaan dapat memanfaatkan satu sama lain keahlian,
teknologi atau kekayaan intelektual untuk memperluas kapasitas mereka
untuk mengidentifikasi, meneliti, menganalisis dan membawa kepasar
bisnis baru dan produk baru, pengembangan bisnis berfokus pada
implementasi dari rencana bisnis strategi melalui ekuitas pembiayaan,
akuisisi atau divestasi teknologi, produk, dan lain-lain.

Menurut Rudjito (2003) usaha mikro dapat diartikan sebagai model
usaha yang paling kecil, biasanya dilakukan dirumah dan sebagian besar
tenaga kerjanya oleh kerabat keluarga seperti dagang. Usaha kecil adalah
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi Kkriteria
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan.’

Dalam pasal 1 ayat (1) UU No 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah bahwa yang di maksud “Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik orang perseorangan dan atau badan usaha perseorangan
yang memenuhi usaha mikro.”

Dalam pasal 1 ayat (2) UU No 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud “Usaha Kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang

perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan

% Arsyad Licolin, “Lembaga Keuangan Mikro” (Yogyakarta: Andi Offset, 2008) 124
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atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian
baik langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memnubhi
kriteria usaha kecil.
B. Pengembangan Produk
1. Pengertian Pengembangan Produk

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller “pengembangan
produk adalah strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan
menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi ke segmen pasar yang
sekarang. Mengembangkan konsep produk menjadi produk fisik untuk
meyakinkan bahwa gagasan produk dapat diubah menjadi produk yang
diwujudkan”.!

Menurut Henry Simamora, “pengembangan produk adalah proses
pencarian gagasan untuk barang dan jasa baru dan mengabungkannya ke
dalam tambahan produk yang berhasil secara komersial”. Pencarian
produk baru didasarkan pada asumsi bahwa para pelanggan menginginkan
unsure-unsur baru dan penggenaan produk baru akan membantu mencapai
tujuan perusahaan.’

Pengembangan produk ini sendiri bukanlah hal yang mudah,
karena dalam pengembangan produk itu sendiri terdapat banyak hambatan
baik itu dari dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan. Tidak sedikit
perusahaan yang mengalami kegagalan dalam mengembangkan produknya

yang disebabkan karena perusahaan tersebut tidak dapat memecahkan

4 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid Il., Ed. 12., Terj.
Benjamin Molan, (Jakarta: Prenhallindo, 2007), 320.
® Henry Simamora, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Salamba Empat, 2006), 411
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hambatan itu.®

Kegagalan ini mengakibatkan perusahaan tidak
berkembang dalam hal produk yang selanjutnya perusahaan akan tampil
dengan produk yang lama yang kemungkinan besar sudah mengalami
kejenuhan di pasar, karena perusahaan tampil dengan produk lama, maka
perusahaan tidak dapat bersaing dengan persaingannya yang telah mampu
mengembangkan produknya. Setiap perusahaan menghendaki adanya
inovasi dan pengembangan produk yang akhirnya menjadi suatu keharusan
agar perusahaan tersebut dapat bertahan atau bahkan lebih berkembang
lagi.’

Dalam berinovasi dan bereksperimen suatu perusahaan pasti
mengalami kesulitan, pada prinsipnya agama Islam menyukai kemudahan,
menghindari mudharat dan memaksimalkan manfaat.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Produk

Pengembangan produk merupakan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan produk kearah yang
lebih baik. Pengembangan produk ini menyangkut penawaran produk baru
atau produk yang diperbaiki untuk pasar yang telah disediakan. Dalam
melakukan pengembangan produk ini terdapat beberapa faktor yang

mendorong baik yang bersifat intern maupun ekstern.? Faktor intern yang

mendorong pengembangan produk adalah:

® Ricky W. Griffin, Ronald J. Ebert, Bisnis, Terj. Sita Wardani, (Surabaya: Erlangga,
2006), 312.

" Weman Suardi, “Formulasi Strategi Pengembangan Produk Terhadap Tingkat Volume
Penjualan”, Jurnal, (Bogor: STIES Kesatuan, 2005), 1

® Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 137
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a. Terjadinya kelebihan kapasitas dalam perusahaan perlu diperhatikan,
sehingga untuk menghindarinya perlu dilakukan penganalisa sebab-
sebabnya dan berusaha ~mencari  penyelesaiannya dengan
pengenmbangan produk.

b. Adanya hasil sampingan yang mungkin masih dapat dibuat dalam
suatu jenis produk lain.

c. Adanya usaha untuk menggunakan bahan yang sudah ada dalam
memproduksi suatu produk yang mempunyai nilai yang tinggi.

Faktor ekstern yang mendorong pengembangan produk yaitu:

a. Adanya persaingan yang dekat dengan produk saingan, dimana produk
saingan terlihat lebih unggul

b. Adanya usaha menjadi pemimpin dalam jenis produk tertentu

c. Adanya kemunduran dalam permintaan terhadap produk yang sudah
ada, terutama karena adanya perbedaan harga dengan produk lain yang
lebih murah.®

3. Tujuan Produksi
Tujuan seorang konsumen dalam mengkonsumsi barang dan jasa
dalam prespektif ekonomi islam adalah mencari mashlahah maksimum
dan produsen juga harus demikian. Dengan kata lain tujuan, tujuan
kegiatan produksi adalah menyediakan barang dan jasa yang memberikan

mashlahah bagi konsumen. Secara lebih spesifik tujuan kegiatan produksi

° Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Konsep Dasar Strategi, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011, 220
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adalah meningkatkan kemaslahatan yang bisa diwujudkan dalam berbagai

bentuk di antaranya:

a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat

b. Menemukan kebutuhan masyarakat pada pemenuhannya

c. Menyiapkan persediaan barang dan jasa di masa depan

d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan social dan ibadah kepada Allah
SWT.%

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa produksi
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok umat manusia dan
berusaha agar setiap orang dapat hidup dengan layak, sesuai dengan
martabatnya sebagai khalifah Allah. Dengan kata lain, tujuan produksi
adalah tercapainya kesejahteraan ekonomi dalam meningkatkan nilai
guna.™

Adapun juga pengertian produksi adalah sesuatu kegiatan yang
dapat menimbulkan tambahan manfaat atau menciptakan faedah baru,
manfaat atau faedah baru disini dapat berupa faedah bentuk, tempat, waktu

atau kombinasinya.?

' Muhammad, Ekonomi Mikro Islam Dalam Prespektif Islam (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2004), 105.

' Adiwarman Karim, Ekonomi mikro Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2007), 102

12 Mudjiarto dan Wahid Aliaras, Membangun Karakter Dan Kepribadian Kewirausahaan
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2006), 144
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C. Home Industri
1. Pengertian Home Industri

Home industri adalah suatu unit usaha atau perusahaan dalam
skala kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Home berarti
rumah, tempat tinggal ataupun kampung halaman. Sedangkan industri,
dapat diartikan sebagai kerajinan usaha produk barang dan ataupun
perusahaan. Singkatnya home industri (atau biasanya ditulis atau dieja
dengan “Home Industri”) adalah rumah usaha produk barang atau juga
perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis
kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah.®™

Pengertian usaha kecil juga secara jelas tercantum dalam UU No.
20 tahun 2008 tentang usaha mikro kecil menengah yaitu menyebutkan
bahwa usaha kecil'* adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak
Rp.200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1 Miliar. Kriteria lainnya dalam
UU No. 20 tahun 2008 adalah Milik Warga Negara Indonesia berdiri
sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah
atau besar dan berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan hukum
maupun tidak. Jika terdaftar pada dinas perdagangan Kabupaten atau
Kota, permohonan izin ke pemerintah untuk menjalankan usaha Home

Industri termasuk dalam kategori peraturan surat izin usaha perdagangan

13 Gita Rosalita Armelia dan Anita Damayantie, “Peran PTPN VII Dalam Pemberdayaan
Home Industri Keripik Pisang”, Jurnal Sociologie, Vol. 1, No.4 (2013), 339

¥ UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), Cet. Ke-2, 3
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atau (SIUP) Putih, yaitu perusahaan kecil yang dengan kekayaan kurang
dari 200 juta.®

Dalam UU nomor 9 tahun 1995 yang digunakan oleh Departemen
koperasi menetapkan kriteria usaha kecil sebagai usaha yang memiliki
kekayaan bersih maksimum Rp.200 juta di luar tanah dan bangunan dan
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1 Miliar. Tentang
usaha kecil lebih lanjut UU NO. 9 di dalamnya juga menjelaskan tentang
pengertian industri kecil “industri kecil” adalah industri yang memiliki
kekayaan bersin maksimal Rp.200 juta tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha. Hasil penjualan tahunan kurang lebih Rp. 4

Miliar. Usaha sendiri, bukan anak perusahaan dari bentuk usaha

perseorangan. Usaha kecil merupakan usaha formal oleh individu seperti

usaha rumah tangga, pedagang kecil, kaki lima, maupun asongan.
Ada beberapa bentuk dan jenis home industri yang dikenal oleh
masyarakat, seperti:

a. Home industri bidang kosmetik atau (alat-alat kecantikan) contoh:
face lotion (lotion muka). skin tonic lotion, cleansing cream, bedak
powder minyak rambut kental, minyak rambut hair cream, dan lain-
lain.

b. Home industri bidang kebutuhan sehari-hari, contoh: sabun mandi,

sabun cuci batangan, sabun cuci deterjen, pasta gigi, dan lain-lain.

> Arbianto, “Pertanggung Jawaban terhadap Produk Industri Rumah Tangga (Home
Industri) Tanpa Izin Dinas Kesehatan” (Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Hasanudin Makasar,
2012), 37.
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c. Home industri bidang obat-obatan ringan, contohnya: seperti minyak
angin, obat gosok, obat kutu busuk, obat nyamuk, dan lain-lain.
d. Home industri bidang makanan, contohnya: keripik ubi, keripik
pisang, emping, dan lain-lain.
e. Home industri bidang minuman, contohnya: soda, jus buahm,
minuman instan, dan lain-lain.
2. Manfaat Home Industri
Beberapa manfaat dan keutamaan nyata yang dapat diperoleh dari
pertumbuhan industri rumah tangga atau home industri secara khusus
untuk tingkat kesejahteraan masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Pembukaan lapangan kerja baru
b. Pembentukan dan penguat jaringan sosial budaya dan ekonomi lokal
c. Pendorong percepatan siklus finansial
d. Memper pendek kesenjangan sosial masyarakat
e. Mengurangi tingkat kriminalitas
f. Alat penganekeragaman sumber daya alam dan manusia
D. Produksi Olahan Singkong dan Pisang
1. Pengertian Produksi
Istilah produksi nampaknya berkonotasi sebagai organisasi produk
yaitu aktivitas yang menghasilkan barang baik barang jadi maupun barang
setengah jadi bahan industri dan suku cadang dan komponen-komponen
produksi dan operasi adalah seluruh aktivitas untuk mengatur dan

mengkoordinasikan  faktor-faktor produksi secara efisien untuk
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menciptakan dan menambah nilai dan benefit pada barang jasa yang
dihasilkan.*®
2. Fungsi Produksi dan Operasi
Secara umum fungsi produksi terkait dengan penanggung jawaban
adalah pengolahan dan transformation masukan atau input menjadi output
berupa barang atau jasa yang akan dapat memberikan hasil pendapatan
bagi suatu perusahaan.’” Untuk melaksanakan fungsi tersebut diperlukan
rangkaian kegiatan yang merupakan keterkaitan dan menyeluruh sebagai
suatu sistem. berbagai kegiatan yang berkaitan dengan fungsi produksi ini
dilakukan oleh beberapa bagian yang terdapat dalam suatu perusahaan,
baik perusahaan besar maupun perusahaan. Terdapat empat fungsi
terpenting dalam fungsi produksi dan operasi adalah sebagai berikut:
a. Proses pengolahan merupakan metode atau teknik yang digunakan
untuk pengolahan pemasukan
b. Jasa-jasa penunjang merupakan sarana yang berupa pengorganisasian
yang perlu untuk menetapkan teknik dan metode yang dijalankan
sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien
c. Perencanaan merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian
dari kegiatan produksi dan operasi yang akan dilakukan dalam suatu

dasar waktu atau periode tertentu

1% pandji Anoraga, Managemen Bisnis, Cetakan Pertama, (Jakarta: PT Raneka Cipta,
1997), 197.
" Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan, (Jakarta: Erlangga, 2011), 336
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d. Pengendalian dan pengawasan merupakan fungsi untuk menjamin
terlaksananya kegiatansesuai yang direncanakan sehingga maksud dan
tujuan penggunaan dan pengolahan masukan'®

3. Proses Produksi

Proses produksi merupakan cara metode dan teknik untuk
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan
menggunakan sumber-sumber tenaga kerja mesin bahan-bahan dan dana
yang ada.

4. Macam-macam Produksi Olahan Singkong

Singkong merupakan hasil pertanian yang banyak ditanam sebagai
tanaman tumpang sari yang artinya ditanam diantara tanaman lainnya atau
sebagai tanaman penyelam menunggu musim tertentu singkong juga
merupakan salah satu bahan pangan pokok selain beras dan jagung di
Indonesia. Singkong memiliki sumber karbohidrat yang juga mengandung
protein, Ca, B1, B2, Vitamin C dan Kalori."

Singkong memiliki komposisi kimiawi yang terdiri dari kadar air
sekitar 60% kadar Pati 35% serat kasar 2,5% kadar protein 1% kadar
lemak 0,5% dan kadar abu 1%. Singkong merupakan sumber karbohidrat
dan serat makanan namun sedikit kandungan zat gizi seperti protein.
Singkong segar mengandung senyawa glukosida sianogenik dan bila

terjadi proses oksidasi oleh enzim linamarase maka akan menghasilkan

18 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, Edisi 4, (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 1993), 30.

9 Agato dan Kardison Lumban Batu, “Inovasi Olahan Singkong di Desa Pak Bolu
Kalimantan Barat”, Jurnal Teknologi Pangan, Vol. 8 No. 2 (2017), 159.
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glukosa dan asam sianida atau hcn yang ditandai dengan bercak warna

biru akan menjadi toksin atau racun bila dikonsumsi pada kadar hcn lebih

dari 50 ppm. Pengelompokan ubi kayu berdasarkan kadar hcn menjadi tiga
kelompok

a. Tidak boleh dikonsumsi bila kadar hcn lebih dari 100 PPM atau rasa
pahit

b. Dianjurkan tidak dikonsumsi bila kadar hcn 40 sampai 100 ppm

c. Boleh dikonsumsi bila kadar hcn kurang dari 40 ppm atau tidak pahit

Disamping itu ubi kayu segar mengandung senyawa polifenol dan
bila terjadi oksidasi akan menyebabkan warna coklat oleh enzim fenolase
sehingga warna tepung kurang putih. Berdasarkan kadar amilosa ubi kayu
dibagi menjadi dua kelompok

a. Ubi kayu gembur atau kadar amilosa lebih dari 20% yang ditandai
dengan fisik bila kulit ari yang berwarna coklat terkelupas dan kulit
tebalnya mudah dikupas.

b. Ubi kayu kenyal atau kadar amilosa kurang dari 20% yang ditandai
bila kulit ari warna coklat tidak terkelupas atau lengket pada kulit
tebalnya dan kulit tebal nya sulit dikupas.?

Pengembangan produk olahan singkong menjadi kuliner inovatif
dengan bahan baku lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi usaha mikro di masyarakat. Singkong sangat fleksibel untuk

diolah menjadi produk makanan baik secara langsung maupun menjadi

% Sulusi Prabawati, Nur Richan, dan Suismono, “Inovasi Pengelolaan Singkong
Meningkatkan Pendapatan dan Diservikasi Pangan”, Edisi 4 No. 3404 (Bogor: Badan Litbang
Pertanian, 2011), 1.
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bahan makanan setengah jadi sehingga singkong dapat diproduksi dengan
berbagai macam jenis olahan produk seperti makanan ringan yaitu: %
a. Tape kulit singkong
Merupakan bahan pangan yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan atau bahan campuran pangan apabila kulit singkong
digunakan sebagai bahan campuran pangan maka dapat meningkatkan
nilai ekonomi dan mengurangi jumlah limbah pertanian Prol tape
adalah makanan semi basah yang mempunyai rasa manis berbahan
dasar tape singkong dan tepung terigu.?
b. Cake and cookies singkong
Yang dibuat menarik secara fisik memiliki cita rasa dan aroma
singkong serta tekstur yang lembut pada cake dan tekstur yang renyah
pada cookies.
c. Keripik sambal kulit singkong
Merupakan produk dengan cita rasa gurih renyah dan pedas
dengan cara pembuatan cuci bersih dan rebus hingga empuk kemudian
diremas setelah itu digoreng hingga kering dan dimasak bersama

bumbu.?

! Ida Ayu Putu Hemy Ekayani, dkk., “IBM Pengusaha Produk Olahan Singkong di
Kabupaten Buleleng Bli, “Jurnal Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat (2016), 151

22 Septi Wulan Adi Putrid an Wikanastri Hersoelistyorini, “Kajian Kadar Protein, Serat,
HCN, dan Sifat Organoleptik Prol Tape Singkong dengan Subtitusi Tape Kulit Singkong”, Jurnal
Pangan dan Gizi Vol.03 No.06 (2012), 18.

2 Agato dan Kardison Lumban Batu, “Inovasi Olahan Singkong di Desa Pak Bolu
Kalimantan Barat”, Jurnal Teknologi Panganl Vol. 8 No. 2 (2017), 160.
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d. Keripik singkong
Produk keripik yang diolah dengan diiris tipis dan digoreng
setelah itu diberikan aneka rasa agar pipi menjadi olahan yang
bervariasi selain dari segi rasa kripik ini juga memiliki tekstur rasa
yang renyah dan gurih.*
e. Getuk singkong
Merupakan salah satu jenis makanan olahan singkong dengan
proses  pengupasan  pengukusan  penghancuran  pembunuhan
penggorengan tetapi ada juga bentuk yang hanya perusahaan serta
diberi tambahan taburan kelapa muda dan juga gula merah.
f. Gaplek
Merupakan produk pangan yang berasal dari singkong yang
dikeringkan setelah dikupas cara pembuatannya hanya singkong
dikupas utuh dan dibelah kemudian dijemur gaplek terdapat dua jenis
yaitu gaplek yang putih bisa ditepungkan atau dibuat tiwul dan gaplek
yang hitam bisa dibuat Gatot. warna hitam Gatot dihasilkan oleh
bermacam fungsi atau bakteri yang tumbuh selama proses
penjemuran.?
5. Macam-macam Produksi Olahan Pisang
Tanaman pisang merupakan tanaman yang cocok pada berbagai

kondisi daerah baik di daerah tropis maupun sub tropis tanaman tersebut

?* Ida Ayu Putu Hemy Ekayani, dkk., “IBM Pengusaha Produk Olahan Singkong di
Kabupaten Buleleng Bli, ” Jurnal Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat (2016), 154

® Sulusi Prabawati, Nur Richan, dan Suismono, “Inovasi Pengelolaan Singkong
Meningkatkan Pendapatan dan Diservikasi Pangan”, Edisi 4 No. 3404 (Bogor: Badan Litbang
Pertanian, 2011), 3.



24

dapat tumbuh dengan subur. Tumbuhan pisang pada umumnya menyukai
daerah alam terbuka yang cukup sinar matahari cocok tumbuh di dataran
rendah sampai pada ketinggian 1000 m lebih di atas permukaan laut.
Pisang merupakan tumbuhan yang tidak memiliki batang sejati batang
pohonnya berbentuk dari perkembangan dan pertumbuhan pelepah-
pelepah yang mengelilingi poros lunak panjang. Batang pisang yang
sebenarnya terdapat pada bonggol yang tersembunyi di dalam tanah.
Pisang mempunyai kandungan gizi yang sangat baik antara lain
menyediakan energi cukup tinggi dibandingkan dengan buah-buahan
lainnya. Pisang kaya mineral seperti kalium, magnesium, fosfor, besi dan
kalium. Pisang juga mengandung vitamin, yaitu C, B kompleks, B6, dan
serotonin yang aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran fungsi
otak. Nilai energi pisang sekitar 136 kalori untuk setiap 100 gram, yang
secara keseluruhan berasal dari karbohidrat. buah pisang mengandung tiga
jenis gula alami yaitu sukrosa fruktosa dan glukosa yang dikombinasikan
dengan fiber, pisang juga memberikan tambahan sokongan energi yang
langsung cukup banyak. selain menghasilkan energi yang tinggi
kandungan pisang juga dapat menjaga tubuh agar selalu fit. Orang yang
mengkonsumsi pisang cenderung akan lebih bugar dan beraktivitas dengan

semangat®.

% Asep Sunandar dan Bambang Sumarsono. “Aneka Olahan Pisang Sebagai Upaya
Meningkatkan Nilai Jual Pisang Dan Pendapatan Masyarakat”, Jurnal Teknologi Pangan Vol. 1
No. 1 (2017), 9
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Pisang dapat diolah dan di produksi menjadi berbagai jenis
makanan ringan yaitu:
a. Keripik pisang
Jenis pisang yang digunakan dalam pembuatan keripik pisang
menggunakan pisang yang sudah udah matang namun belum di peram
atau pisang mengkal jadi teksturnya keras sehingga mudah untuk diiris
dan jika digoreng keripik tidak mudah gosong karena kandungan gula
dalam pisang masih rendah. Bahannya adalah pisang, garam
secukupnya dan macam-macam bumbu atau rasa adalah gula bawang
bisa juga kopi coklat barbeque dan jagung.
b. Dodol pisang
Pisang yang digunakan adalah pisang yang sudah matang atau
siap konsumsi karena pisang yang telah matang rasa tekstur aroma nya
sudah sempurna dan tidak sempat jadi jika digunakan dalam
pembuatan dodol pisang maka rasa pisang lebih menonjol aroma
pisang lebih beraroma dan tekstur pisang yang matang lebih mudah
dihancurkan. Bahan yang dibutuhkan seperti kelapa gula merah gula
pasir tepung ketan dan pisang.
c. Cake pisang
Jenis pisang yang dapat digunakan dalam pembuatan cake
adalah pisang raja Talun pisang candi atau tanduk pisang kepok dan
pisang santan. Dalam pembuatan cake pisang yang digunakan adalah

pisang yang sudah matang atau siap konsumsi karena pisang yang
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telah matang rasa tekstur aroma nya sudah sempurna dan tidak sepat.
Jadi jika digunakan dalam pembuatan cake maka rasa pisang lebih
menonjol aroma pisang lebih beraroma dan tekstur pisang yang
matang lebih mudah dihancurkan. Bahannya adalah telur, gula, ovalet,

tepung terigu, maizena, susu full cream, pisang, dan margarin.”’

2T Abdimas Pedagogi. “Olahan Pisang Nilai Jual Pisang dan Pendapatan Masyarakat”,
Jurnal Teknologi Pangan, Vol. 1 No. 1 (2017), 15



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(field research), yaitu suatu prosedur pemecahan masalah yang di selidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau
sebagainya. Penelitian di lakukan dengan cara wawancara serta observasi
di lapangan serta penulis terlibat langsung terhadap sampel yang telah di
tentukan.*

Penelitian lapangan memiliki pendekatan yang lebih bersifat
kualitatif, sangat mengandalkan pada data lapangan yang di peroleh dari
informan, responden, dokumentasi atau observasi pada setting sosial yang
berkaitan dengan subyek yang diteliti. Pelaksanaanya, peneliti mengamati
responden secara langsung dan berpartisipasi di dalam setting sosial, serta
menyatu dengan budaya yang ada.’

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dalam suatu produk

ekonomi kreatif olahanan singkong dan pisang dalam usaha kecil terhadap

! Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif Edis Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 3

2 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan”.comtech Vol.
5 No. 2 Desember 2014 .3
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kesejahteraan masyarakat di desa Balekencono kecamatan Batanghari
Lampung Timur.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskrptif kualitatif. Deskriptif sendiri yaitu®
yang berasal dari istilah bahasa inggris yaitu to describe yang berarti
memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan, kondisi
situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain." Dengan demikian yang di
maksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang di maksud
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Sekilas penelitian deskriptif
mirip dengan pekerjaan seorang wartawan yaitu,> mengamati dan
kemudian menceritakan dalam tulisan. Namun penelitian deskriptif
merupakan pengamatan yang bersifat ilmiah yang dilakukan secara hati —
hati dan cermat dan karenanya lebih akurat dan tepat.

Metode Kualitatif berkembang mengikuti suatu dalil sebagai
proses yang tidak pernah berhenti (infinished proses). la berkembang dari
proses pencarian dan penangkatan makna yang diberikan oleh suatu
realitas. Masalah muncul ketika peneliti bisa melihat dimensi etis dalam
pertanyaannya serta implikasinya terhadap “kedekatan” hubunganya

dengan informan.®

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), 3

*Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Edisi ke-3 (Bandung: Alfabeta, 2017), 19.

> Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), .37

® Gumular Rusliwan Somantri, “Memahami Metode Kualitatif *, Makara, Sosial
Humaniora, VVol. 9, No. 2, Desember 2005, 61



29

Metode Deskriptif Kualitatif yaitu’ prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulisatau lisan atau dari
bentuk tindakan. Metodelogi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia yang berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya
dan dalam peristilahanya. Penelitian kualitatif memiliki ciri atau
karakteristik yang membedakan dengan jenis penelitian lainnya. Menurut
Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J.% yang di maksud dengan penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan penemuan
yang tidak dapat di capai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur
statistik atau cara- cara lain dari kuantitaif (pengukuran).

B. Sumber Data
Data pada dasarnya merupakan informasi yang di cari untuk
memecahkan suatu masalah. Data adalah hasil pencatatan seorang peneliti
baik yang berupa fakta atau angka.” Pendapat lain mengatakan bahwa data
meliputi semua hal yang di catat dan ditemukan peneliti secara aktif selama
study, seperti transkrip wawancara, catatan hasil pengamatan, catatan harian,

foto, dokumen.

" Subandi, “Deskriptif Kualitatif Sebagai satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan’.
Harmonia, Volume 11, No. 2/ Desember 2011. 176

® Pupu Seful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”. Equilbrum, Vol. 5, No. 9, Januari-Juni
2009: 1-8 .2

° Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif , Cetakan ke-3 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 13.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana dapat
diperoleh.’® Adapun sumber data yang dimaksud yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau
pertama.’* Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun
dalam bentuk file. Penelitian ini yang menjadi sumber data primer
langsung diperoleh dari subjek utamanya yaitu ibu Sisri selaku pemilik
usaha Keluarga Muda Mandiri (KMM) serta 6 pekerja dan pemilik usaha
keripik pisang dan singkong di desa Balekencono kecamatan Batanghari
Lampung Timur.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita
tinggal mencari dan mengumpulkanya®®. Sumber data sekunder
diharapkan dapat menunjang penulis dalam mengungkapkan data yang
diperlukan dalam penelitian, sehingga sumber data menjadi lebih lengkap.
Data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari perpustakaan, dokumen,
gambar dan sumber-sumber lain yang terkait dengan data.
C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) ** yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam

terhadap suatu objek tertentudengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.

10'M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 63
E Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2006), 8
Ibid.
13 Suraya Murcitaningrum, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, (Bandar Lampung:
Ta’lim Press, 2013), 72
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Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Wawancara

Penggunaan teknik ini dilakukan dengan cara bebas terstruktur®*
Yaitu dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang sifathya umum dan
jumlahnya minimal. Pertanyaan hanya berupa topik umum untuk
membantu memfokuskan responden, di ikuti dengan proses mendengarkan
tanpa melakukan terlalu banyak interupsi pada responden.

Tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan informasi
yang valid maka perlu di perhatikan teknik-teknik wawancara yang baik,
seperti: memperkenalkan diri, menyampaikan maksud wawancara,
menciptakan suasana hubungan yang baik serta terampil dalam bertanya
untuk mendapatkan jawaban yang di harapkan.

Wawancara yang penulis lakukan yaitu dengan menanyakan
beberapa pertanyaan yang sudah di siapkan kepada sumber primer dengan
tujuan ingin mendapat jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan

2. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mencatat, menyalin, mengandalkan
data atau dokumen tertulis lainnya. Semua bahan-bahan itu dipilih dan
dikualifikasi berdasarkan jenisnya'. Sebagian besar data yang tersedia

adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan dan sebagainya.

4 Lukman Nul Hakim, “Ulasan Metodelogi Kualitatif> Wawancara Terhadap Elif”
Aspirasi Vol 4 No. 2, Desember 2013. 167
** Ibid., 73
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Kumpulan data tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk
monumen, foto, harddisk, flasdisk, dan sebagainya.*®
Penelitian ini penulis mengumpulkan data, catatan, jurnal yang
menerangkan mengenai usaha mikro kecil menengah tentang bagimana
Managemen Produk olahan singkong dan pisang terhadap kesejahteraan
masyarakat Desa Balekencono Kecamatan Batnghari Lampung Timur.
3. Observasi
Metode observasi disebut juga metode pengamatan, '’ yaitu cara
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan, dan pencatatan secara
cermat dan sistematik, secara langsung oleh peneliti ataupun tidak
langsung keuntungan yang dapat diperoleh melalui observasi adalah
adanya pengalaman yang mendalam.
D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan
menggunaka metode berpikir induktif. Dalam penerapanya, *® teknik ini
digunakan untuk menganalisa data tentang beberapa fakta konkrit . analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan keadaan unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting

dan akan di pelajari.

16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: PT. Kencana, 2010), 121
17 H
Ibid.
'8 Soraya Murcitaningrum, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam., 73
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu *suatu analisis
yang berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah
hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Bila berdasarkan data yang
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 8-



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Balekencono Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur

1. Sejarah Desa Balekencono

Pada mulanya Calon Desa Balekencono berasal dari hutan
belantara yang dibuka pada tahun 1939 pada zaman pemerintahan colonial
belanda. Penduduk yang dipindahkan dari pulau Jawa ke Lampung antara
lain ada yang ditempatkan dilokasi calon desa Balekencono. Perpindahan
penduduk ini dikenal dengan istilah kolonisasi yang sekarang bernama
transmigrasi. Para kolonis ini berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Antara lain dari eks keresidenan Banyumas, semarang, Jogjakarta
Surakarta dan Kediri.

Sebelum adanya Desa para kolonis tersebut ditempatkan
dibelakang atau barak yang masing-masing bedeng diberi nomor bedeng
sebagai berikut:

a. Nomor bedeng 48 polos dengan jumlah 90 KK dikepalai oleh seorang
yang bernama Sastro Sanjoyo

b. Nomor 48 A dengan penduduk sejumlah 80 KK dikepalai oleh seorang
kepala bedeng yang bernama Noto Prawiro

c. Nomor bedeng 48 B dengan jumlah penduduk 80 KK yang dikepalai

oleh seorang kepala bedeng bernama kartirejo alias Pak Sarbun
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Pada tahun 1941 para kepada bedeng mengadakan musyawarah
untuk menggabungkan diri dengan bentuk Desa yang mempunyai nama
Desa. Setelah melewati berbagai saran dan usul tetang nama calon Desa
tersebut akhirnya disepakati bersama bahwa desa baru ini diberi nama
“Balekencono” sedangkan pimpinan desanya ditunjuk oleh asisten wedana
dari antara beberapa kepala bedeng yakni bapak Noto Prawiro.

Kondisi Geografis Desa Balekencono

Desa Balekencono merupakan salah satu dari tujuh belas desa
yang ada di kecamatan Batanghari yang terdiri dari lima dusun dan yakni:
a. Dusun Sendang Jaya
b. Dusun Sendang Sari
c. Dusun Sendang Agung
d. Dusun Sendang Mulyo
e. Dusun Sendang Rejo

Luas Desa Balekencono yakni 460 Ha dengan rincian sebagai

berikut:
a. Tanah Sawah 1265 Ha
b. Tanah Pemukiman 1120 Ha

c. Tanah Sawah tadah Hujan: 34 Ha
d. Tanah Perkebunan 7 Ha

e. Tanah Lain-lain 134 Ha
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Desa Balekencono berbatasan dengan desa-dessa lain sebagai
berikut:
a. Sebelah Utara : Selorejo
b. Sebelah Selatan : Purwodadi Mekar
c. Sebelah Barat : Nampirejo
d. Sebelah Timur : Sekampung
Keadaan Penduduk Desa Balekencono
Penduduk Desa Balekencono berjumlah 3264 jiwa dengan rincian
sebagai berikut:
a. Jumlah Penduduk :3264 jiwa
b. Jumlah Laki-Laki : 1657 jiwa
c. Jumlah Perempuan : 1607 jiwa
d. Jumlah KK : 908 KK
e. Jumlah KKRTM : 376 KK
Jumlah penduduk Desa Balekencono apabila dilihat dari agama

yang dianut yaitu sebagai berikut:

a. lIslam : 3011orang
b. Katolik 19 orang
c. Kristen 16 orang
d. Hindu D

e. Budha |-
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Jumlah penduduk Desa Balekencono apabila dilihat dari mata

pencaharian yang digeluti yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1.

Jumlah Penduduk Balekencono Berdasarkan Mata Pencaharian
No Pekerjaan Jumlah
1 Buruh Tani 147
2 Petani 252
3 Peternak 85
4 Pedagang 165
5 Tukang Kayu 35
6 Tukang Batu 10
7 Penjahit 12
8 PNS 23
9 Pensiunan 5
10 | TNI/Polri 4
11 | Perangkat Desa 12

4. Profil Usaha

Desa Balekencono Kecamatan Batanghari merupakan salah satu
tempat yang memiliki usaha yang berjalan dibidang industry pengelolaan
makanan ringan yaitu berupa keripik pisang dan keripik singkong. Di desa
Balekencono ini hanya memilik satu tempat produksi usaha yang berbahan
dasar pisang dan singkong yaitu usaha Keluarga Muda Mandiri (KMM).

Singkong merupakan hasil pertanian yang banyak ditanam sebagai
tanaman tumpang sari yang artinya ditanam diantara tanaman lainnya atau
sebagai tanaman penyela menunggu musim tertentu. Sedangkan pisang
merupakan hasil pertanian tanaman yang cocok pada berbagai kondisi
daerah baik di daerah tropis maupun sub tropis tanaman tersebut dapat
tumbuh dengan subur. Pengembangan produk olahan singkong dan pisang

menjadi kuliner inovatif dengan bahan baku lokal yang memiliki potensi
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untuk dikembangkan menjadi usaha mikro dimasyarakat. Seperti yang

dilakukan oleh Ibu Sisri yang membuka peluang usaha berbahan dasar

pisang dan singkong menjadi olahan cemilan keripik dengan beraneka

ragam. Dengan peluang usaha Ibu Sisri ini mampu membuka lapangan

pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Berikut profil usaha dari Ibu Sisri :

Usaha Keluarga Muda Mandiri

Nama perusahaan
Pemilik usaha

Alamat

Tahun Berdiri
Jenis perusahaan
Produk

Harga Produk

Deskripsi produk

. Keluarga Muda Mandiri
. Ibu Sisri

: Desa Balekencono Dusun 3 RT 8 RW 3 Kecamatan

Batanghari Kabupaten Lampung Timur

: 2008

: Home Industri

. Keripik

. Rp.500/bungkus kecil dan Rp.5000/bungkus besar

: Produk keripik ini merupakan produk dari olahan

pisang memiliki cita rasa manis, gurih dan renyah
dan untuk olahan singkong dengan cita rasa gurih,

pedas dan renyah.!

! Wawancara, Tanggal 13 November lbu Sisri Pemilik Usaha Kecil KMM (Keluarga
Muda Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 09:00
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B. Pengembangan Usaha Home Industri Pengelolaan Pisang dan Singkong
Pada Usaha Muda Mandiri

Setiap wilayah atau Negara pasti memiliki UMKM yang menarik dan
unik. Dengan semakin maju dan berkembangnya era globalisasi ini dapat
membantu setiap wilayah atau Negara untuk memperkenalkan potensi
UMKM vyang dimilikinya. Untuk meningkatkan pendapatan di wilayah
tersebut dengan menjual sebuah produk-produk yang dihasilkan dari UMKM
nya dan mengurangi tingkat pengangguran di wilayah tersebut. Karena dengan
adanya UMKM maka akan membutuhkan tenaga kerja dan hal tersebut bisa
mengurangi jumlah pengangguran.

Menurut Ibu Sisri pemilik Usaha Keluarga Muda Mandiri, UMKM
yang berdiri sejak tahun 2008 ini berada di Desa Balekencono Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur, UMKM ini memproduksi makanan
yang berbahan dasar pisang dan singkong yang kemudian diolah untuk
dijadikan keripik. Desa Balekencono sebelumnya tidak ada UMKM yang bisa
membantu masyarakatnya untuk mendapatkan penghasilan, kebanyakan
masyarakatnya hanya buruh dan juga petani. Maka Ibu Sisri ini berinisiatif
untuk membuat usaha kecil-kecilan yang awalnya tidak mempunyai karyawan
dan hanya dibantu oleh suaminya.

Awalnya usaha Ibu Sisri ini dianggap remeh oleh masyarakat sekitar,
karena di Desa Balekencono terbilang sulit untuk membuka usaha. Membuka
UMKM di Desa yang cukup jauh dari kota Ibu Sisri tetap Optimis untuk tetap
membuat usaha nya sendiri dengan bantuan suaminya. lbu Sisri hanya

mengolah pisang untuk dijadikan keripik karena keterbatasan modal dan
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usahnya pun belum terkenal. Ibu Sisri hanya menjual produknya di beberapa
warung yang ada di desa Balekencono karena hanya bisa menjual produk yang
sedikit penghasilannya per hari Rp.350.000 pendapatannya digunakan untuk
modal di hari yang akan datang, karena ibu sisri belum memiliki karyawan
jadi pendapatan penjualan dari produk keripik singkong digunakan untuk
mencukupi kebutuhannya sehari-hari dan digunakan untuk membeli bahan-
bahan yang habis . Dengan berjalan nya waktu Ibu Sisri menambahkan produk
olahannya yaitu yang berbahan dasar singkong untuk dijadikan keripik karena
Ibu Sisri Ingin menambah penghasilannya. Percobaan pembuatan keripik
singkong Ibu Sisri hanya membuat sebanyak 7kg singkong. Ternyata produk
olahan Ibu Sisri ini banyak digemari oleh masyarakat, sehingga semakin
bertambahnya hari permintaan konsumen pun meningkat. Cita rasa produk
olahan keripik ini beragam keripik pisang ada rasa manis dan gurih sedangkan
pada keripik singkong gurih dan pedas.

Pada akhirnya Ibu sisri menjual produknya di beberapa wilayah seperti
Batanghari dan juga Sekampung dan ternyata selama ibu sisri menjual
produknya selalu habis terjual. Semakin banyak ibu sisri menjual produknya
semakin banyak juga pendapatan dan pengeluarannya. Dari sinilah ibu sisri
sudah mulai membutuhkan karyawan untuk membantu usahanya, yang
awalnya hanya dibutuhkan 3orang pada tahun 2011. Kemudian setelah 2015
usaha ibu sisri berkembang dengan baik dan pesat akhirnya ibu sisri
membutuhkan lebih banyak karyawan lagi hingga sampai sekarang karyawan

ibu sisri menjadi 5 orang. Dengan kegigihan Ibu Sisri dalam mengembangkan
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usahanya pada akhirnya dapat berkembang dengan pesat pada tahun 2015
karena sudah terkenal di beberapa wilayah, produk Keluarga Muda Mandiri.
Sehingga permintaan konsumen semakin bertambah banyak karena cita rasa
yang enak dan juga tidak pernah berubah membuat usaha Ibu Sisri ini bisa
bertahan sampai sekarang.

Namun dengan berjalannya waktu setelah hampir 5 tahun perjuangan
Ibu Sisri tidak sia-sia. Karena awalnya pendapatan ibu sisri per harinya hanya
Rp. 350.000 sedangkan sekarang bisa mencapai Rp. 1000.000 tetapi itu bukan
pengahsilan bersih karena dengan berjalannya waktu ibu sisri memiliki
karyawan sebanyak 5 orang. Gaji karyawan perharinya Rp. 30.000, sehingga
pendapatan tersebut di gunakan untuk membayar tenaga kerja nya dan untuk
membeli plastik, gula, pisang, singkong, dan lain-lainya. Sehingga total
pendapat bersih per harinya Ibu Sisri mencapai Rp. 200.000 itupun tidak pasti
karena dilihat seberapa banyak pisang dan singkong yang akan di produksi.
Jadi penghasilan bersih ibu sisri satu bulan bisa mencapai Rp 6.000.000.
Setelah hampir 5 tahun terakhir ini Usaha Ibu Sisri berkembang pesat karena
produk olahannya sudah dikenal oleh banyak masyarakat tidak hanya di desa
Balekencono di beberapa wilayah seperti sekampung dan sekiatnya sudah
mengenal produk olahan Usaha Keluarga Muda Mandiri.

Hasil wawancara dengan karyawan di Usaha Keluarga Muda Mandiri
milik Ibu Sisri, wawancara dilakukan dengan tiga karyawan yang dimiliki ibu

sisri yaitu Ibu Sri Rahmawati, Ibu Ponirah dan Ibu Saniyah beliau sudah

2 Wawancara, Tanggal 15 November Ibu Sisri Pemilik Usaha Kecil KMM (Keluarga
Muda Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 10:00
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bekerja selama 10 tahun di Usaha Keluarga Muda Mandiri, selama bekerja Ibu
Sri Rahmawati, Ibu Ponirah dan Ibu Saniyah bertugas mengupas pisang dan
singkong untuk di olah menjadi keripik. Dalam satu hari Ibu Sri Rahmawati,
Ibu Ponirah dan Ibu Saniyah mampu untuk mengupas 12 tandan pisang dan
50kg singkong untuk diolah menjadi produk olahan keripik. Dalam usaha ini
karyawannya bekerja sama untuk saling tolong menolong karena terlalu
banyak bahan baku yang dibutuhkan untuk dijadikan keripik. Dan untuk
proses menipiskan pisang dan singkong pun para ibu-ibu ini saling bekerja
sama karena sudah tersedia alatnya tersendiri, begitu pun dalam proses
penggorengannya ibu-ibu akan bergantian. Upah yang dihasilkan lbu Sri
Rahmawati, Ibu Ponirah dan lbu Saniyah per harinya Rp. 30.000 dari jam
08.00 sampai jam 14.30 wib sampai proses pembungkusan selesai.’
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap pemilik usaha keluarga
muda mandiri dan beberapa karyawan, dapat diketahui bahwa Usaha
Keluarga Muda Mandiri sudah berkembang dengan pesat di 5 tahun ini. Hal
tersebut dapat dilihat dari penghasilannya dan juga karyawan yang bekerja,
yang awalnya Ibu Sisri hanya dengan suaminya tetapi sekarang sudah dibantu
oleh 5 karyawan. Produk olahannya pun sudah terkenal dimana-mana karena
sudah cukup lama produk ini di jual belikan di pasaran. Usaha Keluarga Muda
Mandiri bisa di kembangkan lebih pesat dari sekarang ini dengan adanya
modal yang lebih banyak lagi, namun kendalanya untuk mengembangkan

usaha ini hanya terletak pada modal yang terbatas sehingga pengembangan

¥ Wawancara, Tanggal 18 November Ibu Sri Rahmawati, Ibu Ponirah dan Ibu Saniyah
Usaha Kecil KMM (Keluarga Muda Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 13:10



43

usaha keluarga muda mandiri saat ini hanya mampu menghasilkan sebanyak
Rp. 1.000.000 per hari itupun tidak pasti, sesuai dengan tersedianya pisang
dan singkong yang ada. Jika perbulan bisa mendapatkan Rp. 1.000.000 per
hari maka pertahun penghasilan ibu sisri mencapai Rp. 360,000.000.
Kreatifitas Ibu Sisri yang membuat produk olahannya berbagai macam rasa
juga membuat konsumen penasaran dengan rasa yang berbeda-beda. Jika Ibu
Sisri bisa membuat kemasannya lebih menarik dan unik maka produk
olahannya akan bisa menarik lebih banyak lagi konsumen dan anak muda
milenial yang suka dengan makanan yang unik.

Menurut lbu Y usia 34 tahun berasal dari Desa Sidodadi Kecamatan
Sekampung sebagai Konsumen produk olahan dari Usaha Keluarga Muda
Mandiri, saya tetap memilih produk olahan dari Ibu Sisri ini karena kualitas
rasanya yang enak, gurih, renyah dan untuk harganya menurut saya tidak
terlalu mahal dan juga tidak terlalu murah. Sudah cukup lama saya menjadi
konsumen 1lbu Sisri sudah sekitar lima tahun terakhir ini. Awalnya saya
tertarik pada produk olahan Ibu Sisri ini karena ada banyak produk ini
dibeberapa warung langganan saya. Dari awal saya mencoba membeli keripik
pisang dan keripik singkongnya ternyata rasanya enak. Tetapi saya lebih suka
keripik pisangnya dibandingkan dengan keripik singkong, karena menurut
saya keripik singkongnya ada yang renyah ada juga yang keras. Karna faktor
usia jadi gigi saya pun sudah tidak bisa memakan makanan yang sedikit keras.
Sampai sekarang pun saya tetap bertahan untuk memilih produk olahan Ibu

Sisri ini karena dari awal sampai sekarang rasanya yang tidak pernah berubah,
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kualitas dan ukurannya tetap sama dari dulu sampai sekarang. Jadi saya tidak
ingin mencoba produk lain yang belum pasti dengan rasa dan kualitas yang
dimiliki oleh produk lain tersebut. Daripada saya kecewa setelah membelinya
lebih baik saya memilih produk olahan Ibu Sisri ini yang sudah pasti rasanya.*

Menurut lbu D usia 25 tahun berasal dari Desa Balekencono
Kecamatan Batanghari sebagai Konsumen produk olahan dari Usaha Keluarga
muda Mandiri, awalnya saya diberikan produk keripik pisang dan singkong
milik Ibu Sisri ini oleh ibu saya yang membelinya untuk cemilan sehari-hari
dirumah. Menurut saya produk olahan keripik ini rasanya enak, renyah dan
juga gurih untuk ukurannya lumayan sesuai dengan harganya. Untuk produk
ini di desa sini cukup laku karena produk ini sudah lama dan juga sudah cukup
terkenal dengan rasa dan kualitasnya cukup baik. Jadi saya lebih suka produk
olahan Usaha Keluarga Muda Mandiri ini dibandingkan dengan produk olahan
lainnya, karena terkadang produk olahan keripik pisang dan singkong ada
yang sudah sedikit tidak renyah dan ada juga yang rasanya kurang enak.
Sehingga sampai sekarang saya tetap bertahan untuk memilih produk olahan
dari Ibu Sisri ini, saya sudah cukup lama menjadi konsumen dari Usaha
Keluarga Muda Mandiri ini rasanya yang tidak berubah, kualitasnya yang
dijaga dan untuk ukurannya pun dari dulu sampai sekarang tidak berubah.
Namun menurut saya keripik pisang nya ukurannya ada yang terlalu tebal
walaupun rasanya tetap renyah tapi sebaiknya sedikit lebih tipis lagi agar

keripik pisangnya bisa lebih renyah lagi. Untuk produk olahan Ibu Sisri ini

* Wawancara, Tanggal 29 November 2020 Ibu Y sebagai Konsumen dari produk olahan
keripik pisang dan singkong milik Ibu Sisri (Keluarga Muda Mandiri), Pukul 09:25
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saya lebih suka keripik singkong yang pedas karena rasanya yang pedas bisa
membuat ketagihan untuk terus memakannya.”

Menurut lbu R usia 32 tahun berasal dari Desa Balekencono
Kecamatan Batanghari sebagai Konsumen produk olahan dari Usaha Keluarga
muda Mandiri, saya mencoba produk olahan Ibu Sisri ini sekitar empat tahun
yang lalu dan sampai sekarang saya masih tetap memilih keripik pisang dan
keripik singkong Keluarga Muda Mandiri. Produk olahan milik Ibu Sisri ini
cukup unggul rasanya di bandingan dengan produk olahan keripik pisang dan
singkong milik orang lain karena untuk saat ini banyak di desa Balekencono
yang membuka usaha yang sama namun rasa dan kualitasnya tetap berbeda
dengan keripik pisang dan keripik singkong Keluarga Muda Mandiri. Kualitas
dan rasanya produk olahan Ibu Sisri ini dari dulu sampai sekarang tidak
berubah itulah sebabnya kenapa saya tidak memilih produk keripik pisang dan
keripik singkong yang lain dan untuk harganya itu tidak terlalu mahal menurut
saya karena sesuai dengan setiap bungkus keripik pisang dan singkongnya.
Untuk produk olahan Usaha Keluarga Muda Mandiri saya lebih suka keripik
singkong yang gurih karena saya tidak terlalu suka dengan rasa pedas dan juga
manis. Rasa yang ada di keripik singkong ini cukup enak, renyah dan juga
gurihnya bisa pas jadi ketika dimakan itu tidak membosankan.®

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap konsumen Usaha Keluarga

Muda Mandiri milik Ibu Sisri dapat diketahui bahwa konsumen ini memilih

® Wawancara, Tanggal 30 November 2020 lbu D sebagai Konsumen dari produk olahan
keripik pisang dan singkong milik 1bu Sisri (Keluarga Muda Mandiri), Pukul 10.00

® Wawancara, Tanggal 30 November 2020 Ibu R sebagai Konsumen dari produk olahan
keripik pisang dan singkong milik Ibu Sisri (Keluarga Muda Mandiri), Pukul 16:15
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produk olahan keripik pisang dan keripik singkong (KMM) karena kualitas,
rasa dan harganya yang tetap sama dari dahulu sampai sekarang. Dari
beberapa konsumen tersebut memiliki minat yang berebeda-beda terhadap
produk olahan keripik pisang dan keripik singkong karena disebabkan oleh
usia, rasa dari masing-masing produk itu sendiri dan tingkat kerenyahan dari
keripik pisang dan keripik singkong tersebut.

Pengembangan usaha seperti UMKM haruslah di dasarkan pada
kreatifitas dan juga keunikan yang dapat membantu pemilik usaha agar tetap
bisa mempertahankan usahanya dan mengembangkannya agar bisa menjadi
lebih menguntungkan. Dari data yang dihasilkan dari Usaha Keluarga Muda
Mandiri juga mendasarkan kegigihan dan keterampilan. Karena dengan
adanya keterampilan dan juga kegigihan nya setiap karyawan lbu Sisri ini
akan ikut membantu Usaha Keluarga Muda Mandiri untuk tetap bisa
berkembang dan mempertahankan usahanya. Namun UMKM lbu Sisri ini
belum bisa memanfaatkan kecanggihan teknologi di masa Modern seperti ini.
Sehingga anak milenial yang gemar mengomsumsi cemilan seperti produk
olahan Usaha Keluarga Muda Mandiri belum bisa mecari nya lewat akun
sosial media. Seperti biasanya mereka hanya memanfaatkan smartphone untuk
mencari rekomendasi cemilan yang enak dan unik.

. Sistem Manajemen Produk Olahan Singkong dan Pisang

Sistem manajemen produk sangat di perlukan dalam menjalankan

suatu usaha karena sistem itu sendiri merupakan suatu pengumpulan

komponen yang saling berintegrasi untuk menjalankan suatu aktivitas atau
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sesuatu yang dimulai dari input ataupun output. Input dalam hal ini meliputi
bahan baku yang nantinya akan mengalami proses produksi sehingga akan
menghsilkan output berupa produk.

Manajemen produk merupakan salah satu cara dalam pengelolaan
suatu usaha agar usaha yang dijalankan tetap bertahan dan berkembang, untuk
itu sebuah perusahaan harus memiliki sebuah inovasi terhadap produk yang
dihasilkannya serta memperkenalkan produk agar mampu bersaing dipasaran.
Manajemen produk mencakup peran pengembangan produk dan pemasaran
produk.

Jadi sistem pengembangan produk merupakan pengolahan bahan baku
yang dikembangkan menjadi sebuah produk dengan berbagai inovasi yang
lebih menarik sehingga mampu bersaing dalam pasaran. Sistem manajemen
produk yang digunakan dalam pengembangan usaha pisang dan singkong
pada Usaha Keluarga Muda mandiri yaitu dengan cara memberikan berbagai
macam rasa pada produk olahan nya dalam membungkus ke dalam
kemasannya pun rapih ini bisa menjadai daya tarik tersendiri bagi konsumen.
1. Sistem produksi olahan keripik pisang dan singkong

Sistem merupakan kumpulan komponen yang saling berintegrasi
untuk menjalankan suatu aktivitas yang dimulai dari input yang meliputi
bahan baku yang nantinya akan mengalami proses produksi sehingga akan
menghasilkan output berupa produk jadi. Produksi merupakan aktivitas

yang menghasilkan barang, baik barang jadi maupun setengah jadi.
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Jadi, sistem produksi merupakan gabungan komponen yang

mendukung suatu kegiatan usaha dalam melakukan proses produksi yang

dimulai dari input yang nantinya akan menghasilkan output berupa barang

jadi.

Input dan output yang di gunakan Usaha Keluraga Muda Mandiri

Olahan Keripik Pisang dan Singkong Dalam Sistem produksi keripik

pisang dan singkong.

a.

Input yang digunakan yaitu berupa modal yang terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Modal awal yang digunakan Oleh Usaha Keluarga Muda Mandiri
sebesar Rp. 800.000

Tempat produksi merupakan tempat yang digunakan untuk
melakukan proses produksi pembuatan keripik pisang dan
singkong adalah home industry

Transportasi yang digunakan oleh pemilik Usaha Keluarga Muda
Mandiri untuk pengambilan singkong dan pisang dari pemasok
mengunakan fasilitas mobil pickup.

Mesin merupakan alat yang digunakan untuk proses menipiskan
pisang dan singkong yang nantinya akan menjadi keripik.

Tenaga kerja merupakan salah satu hal paling penting dalam
oprasional pembuatan keripik pisang dan singkong. Jumlah tenaga
kerja yang digunakan ole pemilik Usaha Keluarga Muda Mandiri

adalah 5 pekerja upah yang diberikan kepada pekerja sebesar
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Rp.30.000/ hari dan Rp 900.000/ perbulan merupakan masyarakat
sekitar.

Bahan baku, merupakan input paling penting dalam menjalankan
suatu usaha karena tanpa adanya bahan baku maka proses produksi
tidak akan berjalan secara optimal.

Proses pengolahan Kkeripik pisang dan singkong Usaha

Keluarga Muda Mandiri

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pertama adalah proses pemilihan pisang dan singkong, pisang dan
singkong yang dipilih adalah pisang dan singkong yang memenuhi
standar untuk pembuatan olahan keripik pisang dan keripik
singkong.

Kedua adalah proses pengupasan pisang dan singkong dan
pencucian pisang dan singkong

Ketiga adalah proses penipisan pisang dan singkong agar menjadi
keripik yang renyah

Keempat adalah proses perendaman dalam air agar pisang tidak
berubah warna sebelum di tipiskan

Kelima adalah proses penggorengan pada saat penggorengan
sebelumnya sudah direndam terlebih dahulu dengan air yang sudah
dicampurkan perasa

Keenam setelah digoreng maka diamkan sejenak keripik pisang

dan keripik singkongnya agar tidak terlalu panas
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7) Ketujuh setelah keripiknya tidak panas maka tahap terakhir adalah
pengemasan
b. Output dalam proses produksi
Dalam proses produksi ini, Output yang ada yaitu keripik
pisang dan singkong yang siap dijual. Penjualan keripik pisang dan
singkong dalam Usaha Keluarga Muda Mandiri penjualannya di kirim
ke warung-warung dengan harga jual Rp 5000/ bungkus besar dan Rp
500/ bungkus kecil. Omset yang diterima oleh lbu Sisri ini perharinya
bisa mencapai Rp 1000.000 dan itu tidak menentu sesuai dengan
produk yang diolahnya.’
2. Sistem Pemasaran produk keripik pisang dan singkong
Pemasaran produk merupakan kegiatan memperkenalkan produk
secara lebih luas ke masyarakat terdapat beberapa cara dalam memasarkan
sebuah produk secara lebih luas ke masyarakat terdapat beberapa cara
dalam memasarkan sebuah produk sehingga dapat meningkatkan
penjualan.
a. Target pasar
b. Menggunakan sosial media
c. Menawarkan produk secara gratis
d. Memilih tempat strategis
e. Menjalin hubungan baik dengan konsumen

f. Mulut ke mulut

” Wawancara, Tanggal 13 November Ibu Sisti Pemilik Usaha KMM (Keluarga Muda
Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 09:00
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Dalam penelitian ini, sistem pemasaran yang dilakukan oleh
pemilik usaha Keluarga Muda Mandiri dalam meningkatkan penjualan
dengan memperkenalkan produk kepasar-pasar dan menyalurkan agen
untuk melakukan penjualan atas barang produksi tersebut, dalam usaha
keripik pisang dan singkong Keluarga Muda Mandiri saat ini, dalam
melakukan penjualan belum menggunakan sistem online.® Sedangkan
sistem pemasaran yang dilakukan oleh pemilik usaha Keluarga Muda
Mandiri penjualannya dilakukan dengan cara mengirim hasil produksi ke

warung-warung.

8 Wawancara, Tanggal 13 November Ibu Sisri Pemilik Usaha KMM (Keluarga Muda
Mandiri) Desa Balekencono, Pukul 09:00
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya maka ditarik kesimpulan bahwa Usaha
Keluarga Muda Mandiri ini merupakan salah satu jenis UMKM yang didirikan
oleh Ibu Sisri. Pengembangan pada usaha olahan keripik pisang dan singkong
ini belum bisa dikatakan berkembang pesat, karena yang dari awal membuka
usaha ini tidak ada karyawan kemudian ditahun 2011 hanya bertambah 3
karyawan dan sampai sekarang bertambah 2 karyawan yang totalnya saat ini
karyawannya hanya 5 dan ibu sisri sebagai pemilik usaha kurang memikirkan
inovasi-inovasi baru.

Pada olahan keripik yang ada di usaha muda mandiri varian rasa,
bentuk dan kemasannya kurang menarik dan pembeli sudah terbiasa dengan
itu, jadi tidak ada perbedaan dengan oalahan keripik pada umumnya. Sehingga
produk ini hanya dikenal dibeberapa wilayah saja tidak sampai ke luar kota.
Usaha ini bisa bertahan sampai sekarang karena ibu sisri yang selalu menjaga

mutu, kualitas, rasa, komposisi dan juga harganya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:
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. Dalam melakukan pemasaran Ibu Sisri sebagai pemilik Usaha Keluarga
Muda Mandiri seharunya memanfaatkan media sosial dalam penjualan
karena memperkenalkan produk secara luas serta dapat meningkatkan
penjualan.

. Dalam mengembangkan sebuah produk seharusnya Usaha Keluarga Muda
Mandiri bisa menemukan inovasi produk yang berbeda.

. Dalam mengembangkan produk olahan keripik pisang dan singkong
seharusnya lebih ditingkatkan inovasi-inovasi baru yang lebih menarik baik
dari segi rasa maupun bentuk.

. Kemasan untuk keripik pisang dan singkong harus dubuat lebih menarik
lagi agar konsumen lebih tertarik untuk membeli produk keipik pisang dan
singkong.

. Sebaiknya agar usaha ini mampu bertahan dan menghadapi persaingan
yang sangat ketat untuk saat ini olahan keripik pisang maupun keripik

singkong ditambahkan lagi varian rasanya.
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